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Identifikasi Tipe dan Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran Pencernaan
Ikan Mas (Cyprinus carpio) di Waduk Selorejo Malang Jawa Timur

Kurnia Rahmawati

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Plastik merupakan temuan yang mempermudah masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Sifatnya yang ringan, lentur, dan tidak mudah rapuh menjadi lebih praktis dan efisien dalam
penggunaannya. Seiring berjalannya waktu pemakaian plastik menjadi tidak terkendali dan
menimbulkan tumpukan sampah plastik yang menimbulkan dampak serius pada
lingkungan. Plastik yang tidak dikelola dengan baik akan terdegradasi menjadi serpihan
berukuran mikro yang disebut mikroplastik. Mikroplastik memiliki rata-rata ukuran hingga
<5 mm. Mikroplastik dapat menimbulkan masalah serius apabila terakumulasi pada
perairan hingga distribusi dalam tubuh organisme salah satunya dapat mengganggu sistem
kerja hormon organisme. Waduk Selorejo merupakan waduk serbaguna yang terletak di
Kecamatan Ngantang, kabupaten Malang, Jawa Timur yaitu berfungsi sebagai irigasi,
PLTA, dan penangkapan ikan. Ikan Mas (Cyprinus carpio) merupakan biota waduk
selorejo dan memakan organisme lebih kecil seperti plankton maupun udang. Beberapa
titik pengambilan sampel ikan terdapat tumpukan sampah yang menjadi penyebab adanya
mikroplastik pada organ pencernaan ikan mas. Untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik
maka dilakukan pengambilan sampel ikan Mas di waduk Selorejo dan diidentifikasi
berdasarkan ukuran dan tipe mikroplastik. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi
dan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali pengulangan
di 5 stasiun yaitu inlet sungai Kwayangan, daerah pemukiman, inlet sungai Konto, daerah
pariwisata, dan outlet waduk Selorejo. Ikan diambil sebanyak 5 ekor di setiap stasiun dan
diambil saluran pencernaan, sampel direndam menggunakan larutan asam H.O, 30%
selama 24 jam kemudian diamati di mikroskop stereo dengan perbesaran 6 x 10 untuk
diidentifikasi berdasarkan tipe, ukuran, dan dihitung jumlah kelimpahan mikroplastik.
Hasil menunjukkan Tipe ditemukan fiber, fragmen, dan filamen Ukuran mikroplastik yang
ditemukan di waduk selorejo berkisar antara 0.48 mm hingga 2.56 mm. Kelimpahan total
mikroplastik tertinggi pada stasiun inlet sungai kwayangan sebanyak 12.20 partikel/ekor
dan stasiun inlet sungai konto memiliki nilai kelimpahan total terendah sebanyak 7.80
partikel/ekor.

Kata kunci: Ikan Mas, Mikroplastik, waduk selorejo.
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Identification of Types of Microplastic and Abundance in the Digestive Tract
of Common Carp (Cyprinus carpio) in Selorejo Reservoir Malang, East Java

Kurnia Rahmawati

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Plastic is an invention that makes it easier for people in their daily lives. Its light, flexible,
and not easily brittle nature makes it more practical and efficient in its use. Over time, the
use of plastic becomes uncontrollable and creates a pile of plastic waste that has a serious
impact on the environment. Plastics that are not managed properly will degrade into micro-
sized flakes called microplastics. Microplastics have an average size of up to <6 mm.
Microplastics can cause serious problems if they accumulate in waters until their
distribution in the organism's body which can interfere with the organism's hormone
system. Selorejo Reservoir is a multipurpose reservoir located in Ngantang District,
Malang Regency, East Java which functions as irrigation, hydropower, and fishing.
Common carp fish (Cyprinus carpio) is a biota of the Selorejo reservoir and feeds on
smaller organisms such as plankton and shrimp. A number of fish sampling’s points
contained piles of garbage which was the cause of microplastics in the digestive organs of
common carp fish. To determine the abundance of microplastics, samples of carp fish were
taken in the Selorejo reservoir and identified based on the size and type of microplastic.
This research uses quantitative and qualitative descriptive and exploratory methods.
Sampling was carried out 3 times in repetition at 5 stations, namely inlet the Kwayangan
river, residential areas, inlet Konto river, tourism areas, and Selorejo reservoir outlets. 5
fishes were taken in each station, taken the digestive tract, the samples were soaked with
an acid solution of H,0, 30% for 24 hours and then observed in a stereo microscope with
a magnification of 6 x 10 to be identified by type, size, and counted the number of
abundance microplastic. The results showed the type of fiber, fragments, and filaments are
found. The size of the microplastics found in the Selorejo reservoir ranged from 0.48 mm
to 2.56 mm. The highest total abundance of microplastics at the station inlet Kwayangan
river was 12.20 particles/individual and the station Konto inlet river has the lowest total
abundance value of 7.80 particles/individual.

Keywords: Common Carp Fish, Microplastic, Selorejo reservoir.



W\ua;;l.ﬁ

(Cyprinus carpioy sl theud cadl jler & aSxd 853 150 ad 2021, 3y,
i3, gl VL sk Sosl>

FESTNSTYERO RN TPK WPy RV PRC EI - W REHNLY

Bhoe ST Lhad 2240 ity 5Ly 20id) Linby s (Bl (3 WU e Jgmm plint] 5o SzSU)
ST o 80 sy ke Sl (S Y Bl S il ey 2350 g Lgabdonnal (3 3 LS
6y Ul e S L] 05 ¥ ol 2SS Sl Moz i) e plas S o) aSlausl)
ASCan o OF Sl i o 5 n BT e Loz g Sty 3 o Bl o
(G S e pllas e O (S L (A o 8 Lemi o oLl 3 ST 13 e
SIS L 525 B3 (gl VL Bue (3 il dilte (3 By U ) Gyl ga sy el
o sixng gk syl 3~ S s (Cyprinus carpioy e s e aoy PLTA
& bl e ST e eV e dof L ams ! L Olug Iy Gllsad) oo 3l 2 S LsS
o ol Bl E el 380 88y s S w2l Sl (3 el 58 sy (ol
Bomgie ol s gl a3 65y e e Bl bty sk el 3 b el
Al g ol s 35S0 ol S ol dxf sl ¢ idod) 1.8l ailasy)
¢ ol s Lotly L stshe sl 2y ¢ R bdl G UaipS” 4y 2l GbUy OllS7
LY ¢ asle 24 540 7 30 5O0H o (20l Jglos bl wi @ oiadl Ll e disly 22
Tty 4 Jzedly 58 33y 38y ey 6501 i 2 0SS 10 % 6 1Ss sje 42 3
o st Spal 382l a3 S ol e 82l by Tlandly LAY g 5 0T s e
12.20 0l 4 Jali 2oz (3 Slodl o) 335 Jely e s 2.56 U] 7 Joe 0.48

el [ Sleed) 7.80 Ways 55400 dad 51 ad 05 Uai S 4 s alas 3y Sladl [olopnd



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr Wb

Puji Syukur kepada Allah Subhanallahu Ta’ala yang melimpahkan rahmat

dan hidayatNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir

dengan judul “ldentifikasi Tipe dan Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran

Pencernaan Ikan Mas (Cyprinus carpio) di Waduk Selorejo Malang Jawa Timur”.

Sholawat serta salam yang selalu tercurahkan kepada baginda Rasulullah Salallahu

alaihi wassallam yang telah membawa umat muslim dari zaman jahiliyah menuju

zaman ilmiyah yang penuh berkah seperti sekarang ini.

Penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak yang

telah membantu terselesainya skripsi ini. Ucapan Terima kasih ini penulis

sampaikan kepada:

1.

Prof. Dr. M. Zainuddin, MA, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dr. Sri Harini, M.Si, selaku Dekan Fakultas Sains dan teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Evika Sandi Savitri, M.P, selaku Ketua Program Studi Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Bayu Agung Prahardika, M.Si, dan Mujahidin Ahmad, M.Sc, selaku dosen
pembimbing Biologi dan pembimbing bidang integrasi sains dan islam, yang
senantiasa dengan ikhlas memberikan pengarahan, nasehat, dan motivasi,
kritik, dan saran dalam penyelesaian tugas akhir.

Kedua orang tua penulis, bapak Mujianto dan ibu Romsiyah yang senantiasa
memberikan dukungan, baik doa, semangat, maupun finansial.

Segenap dosen dan civitas akademik program Studi Biologi Fakultas sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Seluruh teman-teman penulis angkatan 2017 maupun teman-teman Kkelas

Biologi D yang senantiasa saling memberi dukungan dan motivasi.

Xi



8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Mereka yang telah
membantu dalam doa, dukungan, sumbangan pemikiran, semangat dan lain
sebagainya.

Semoga Allah membalas segala kebaikan yang telah dilakukan. Penulis
memohon maaf sebesar-besarnya apabila terdapat kesalahan dan kekurangan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca, Amin ya rabbal

Alamin.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Malang, 21 Desember 2021

Penulis

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiice ettt s i
LEMBAR PERSETUJUAN. ..ottt i
LEMBAR PENGESAHAN ..o i
HALAMAN PERSEMBAHAN. ...t iv
1YL I SRS Y
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN. ..ottt Vi
PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI ......ccoiiiieiiiceceeese s vii
ABSTRAK e e e nnaen viii
AB ST RACT .. a e araa e iX
Gal) JARLA | e X
KATA PENGANTAR ..ottt Xi
DAFTAR ISH .. oottt a e e Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt XVi
DAFTAR GAMBAR ....cooiiiiet ettt Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt xviii
BAB . PENDAHULUAN ...ttt nrae e 1
1.1.Latar Belakang .........covviiiiiiiiieie s 1
1.2.RUMUSAN MaSalah .......c.cooviiiiiiie e 6
1.3.Tujuan Penelitian........ccccveiieiiieiie e 6
1.4.Manfaat PENEITIAN.........ccovviiiiiiiee s 6
1.5.Batasan Masalah...........ccccovveiiiiiniei e 7

BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA . ...t 8
2.1. Kelimpahan Mikroplastik pada ikan menurut Islam....................... 8

2.2. WAUK ..o 10

2.2.1. Pengertian WaduK...........cccevverieeieeieniese e see e 11

2.2.2. WaduK SEIOreJ0......cveiiieiiiiiiriisiree e 12

2.3, PIASHIK. ..ot 12

2.4, MIKIOPIASHIK......veeiieiiieciic et 14

2.4.1. Pengertian MiKroplastiK..........ccccoevvivenieiesie e 14

Xiii



2.4.2. Sumber MiKroplastik ... 14

2.4.3. Tipe MIKroplastiK ...........cccccoeiirinininiiieecce e 15
2.4.4. Dampak MikroplastiK ..........cccccoviiiiiiiniiiciic e 18
2.4.5. Proses masuknya Mikroplastik dalam Ikan .............c.......... 19
2.4.6. Kelimpahan MiKroplastik ...........c.ccoovviiininencincece, 20
2.5, TKAN IMBS.....oiiiiie e 21
2.5.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas...........ccccceeveviieiiieeninens 21
2.5.2. HabItat.......coiiieiiecse e 22
BAB 11l METODE PENELITIAN ...ciiiiiceeec e 23
3.1.Rancangan Penelitian...........cccooeieiiiiniiinicieesese e 23
3.2.Waktu dan TeMPAL........ccccueieeriiie e 23
3.3.Alat dan Bahan..........cccceoieiiieeee e 23
BBLLAIBL o 23
3.3.2.BaNAN ... 23
3.4.Prosedur Penelitian .........ccccooierieiiiie e 23
3.4.1. Penentuan lokasi sampling ..........ccccevveeviiiiiiciic e, 24
3.4.2. Pengambilan sampel Ikan Mas (Cyprinus carpio)............... 26
3.4.3. Pengujian sampel mikroplastik sampel ikan Mas (Cyprinus
(07 1 o] [0 ) USSR U PP PRPRI 26
3.4.4. Identifikasi tipe dan ukuran menggunakan Mikroskop........ 26
3.5, ANALISIS DALA......ccveieiieiicciieee e 27
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........ccoiiiieieee s 28
4.1 ldentifikasi tipe Mikroplastik pada Saluran Pencernaan lkan Mas
(CYPIINUS CAIPIO)...ceiiieiieiieiiieieeiiestee st eiesree e ee s e sie e see e 28
4.1.1. Deskripsi ikan mas (Cyprinus carpio)........c.ccccovevvevveseennns 28

4.1.2. Identifikasi tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan
Mas (CYpPrinuS Carpi0) .......coereriererieieieiesie e 30

4.1.3.Ukuran Mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas
(CYPriNUS CarPi0) ...ocveiveeireeieciee e et se et sa e 33

4.2 Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Mas

(Cyprinus carpio) di setiap Stasiun .........ccoccvvveviveresieeneeneeeene 34

Xiv



BAB V PENUTUP ..o 42

5.1 KeSIMPUIAN ... 42
0.2, SANAN ..ttt e e ne e 42
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 43
LAMPIRAN ...ttt e e e e e s e e e e s nae e e e e nnanneeeans 52

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kode nomor jenis PIastik ..........cccovuiiiiiiiiiiie s

Tabel 3.1. Koordinat stasiun penelitian.............cccooveveiieiiicie e

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Geografis waduk SElorejo .......ccccccveviieiiiiiiieiie e 11
Gambar 2.2. Mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder ............c.cccccevvennenne. 15
Gambar 2.3. Mikroplastik tipe fragmen ... 16
Gambar 2.4. Mikroplastik tipe fIDEr ... 16
Gambar 2.5 Mikroplastik tipe film ... 17
Gambar 2.6 Mikroplastik tipe Filamen ............cccooveiiieiicicc e 17
Gambar 2.7 Mikroplastik tipe granule ... 17
Gambar 2.8 Mikroplastik tipe fOam ... 18
Gambar 2.9. Tranportasi mikroplastik rantai makanan............ccccceecevveiieenennene. 20
Gambar 2.10. Morfologi ikan Mas (Cyprinus Carpio)........ccccecevvvereeveseerveenenne. 21
Gambar 3.1 Stasiun pengambilan SAMPel .........cccovveieiiieiieeiece e 25
Gambar 4.1. Morfologi 1Kan IMas ..........cccoeieiiiiieniiineeee e 29
Gambar 4.2. Anatomi 1KaN MaS.........coeiiiiiiieiie e 30
Gambar 4.3. Tipe Mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas..................... 30
Gambar 4.4. Mikroplastik tipe FIDer.........cccooviieiiieiiie e 31
Gambar 4.5. Mikroplastik tipe Fragmen ..o 32
Gambar 4.6. Mikroplastik tipe FIlamen ... 33

Gambar 4.8. Kelimpahan tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas
(CYPIINUS CAIPI0)...uiivieieirieiieeieseesieesteereeste e e e aesreesreeeesneesreas 35
Gambar 4.9. Kelimpahan total mikroplastik pada saluran pencernaan ikan mas

(Cyprinus carpio) di setiap StaSiun .........ccoocveierienieeie e 35

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi pengambilan sampel ..........cccooovieiiiiiiciic e 52
Lampiran 2. Tahapan Penelitian ..........cccoeiieiiiie i 53
Lampiran 3. Koordinat lokasi pengambilan sampel pada setiap ulangan............. 55

Lampiran 4. Hasil identifikasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan mas
(03] o] 141V o= Ug o] o) SO POTR 56

Lampiran 5. Kelimpahan total mikroplastik pada ikan mas (Cyprinus carpio) di
SELIAP STASIUN .t 57

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Salah satu problem plastik sebagai barang yang secara global digunakan
oleh sebagian besar masyarakat adalah pengelolaan sampahnya yang kurang
maksimal. Menurut Wahyudi dkk. (2018) Plastik memiliki sifat kuat yang berasal
dari turunan minyak bumi yang diminati masyarakat. Dengan sifat demikian,
masyarakat kerap menggunakan plastik karena dinilai efisien dan praktis dalam
pemakaiannya. Pemakaian plastik seiring waktu timbul sebagai masalah global
berupa tumpukan sampah akibat produksi dan penggunaanya yang tidak terkendali.
Indonesia sendiri memiliki produksi sampah plastik sejumlah 4 ton lebih mulai
2016 dan sekitar 83 % dari sampah plastik tersebut tidak terurus dan terbuang di
lingkungan (Jambeck et al., 2015). Islam melarang berbuat kerusakan di bumi
sebagaimana dijelaskan secara tersirat pada Q.S Ar-Rum: 41 tentang sikap merusak

lingkungan yaitu:

-

Osmass plal ot il ks il BT sl E228T 0 2l T 8 3Ll S

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)” (Q.S. Ar-Rum [30]:41).

Penggalan ayat pada kalimat ,>i; 7 3 3L2al 53 Menurut Al- Qurthubi

(2006), Para ulama berbeda pendapat tentang makna iy i, 3.4l . Qatadah dan

As-Suddi berkata, "3-zi 7 adalah kemusyrikan. Ini adalah kerusakan paling besar.

Ibnu Abbas RA, lkrimah dan Mujahid berkata,"Kerusakan di daratan adalah
pembunuh anak Adam akan saudaranya. Qabil membunuh Habil. Sedangkan

kerusakan di laut adalah penguasa yang mengambil setiap kapal secara paksa. Ada



yang berpendapat bahwa makna 3.zil adalah kekeringan, sedikitnya hasil tananam,

hilangnya berkah. Seperti ini juga pendapat yang dikemukakan oleh lbnu Abbas
RA. Dia berkata, “Kurangnya Berkah pada pekerjaan hamba, agar mereka
bertobat”. Sementara menurut Shihab (2005) kerusakan dialam terjadi akibat ulah
manusia dan terjadi bencana alam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah

sebagai peringatan kepada manusia untuk senantiasa menjaga lingkungan dan

kembali ke jalan yang lurus. Menurut Tafsir Kemenag (2021), szii adalah segala

bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang dibuat Allah, yang diterjemahkan

dengan i, Perusakan itu bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak layak lagi

didiami, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan. Di

daratan, misalnya, hancurnya flora dan fauna, dan di laut seperti rusaknya biota laut.

Juga termasuk ugii  adalah  perampokan, perompakan, pembunuhan,

pemberontakan, dan sebagainya. Perusakan itu terjadi akibat prilaku manusia,
misalnya eksploitasi alam yang berlebihan, peperangan, percobaan senjata, dan
sebagainya Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa tidak seluruh akibat buruk
perusakan alam itu dirasakan oleh manusia, tetapi sebagiannya saja. Hal ini juga

disinggung secara tersirat dalam hadis rasulullah £:

5225 QYIS 5L ey ade an) Lo a1 J325 JB 06 6 AN el ol o2

LA (25 W15 ol 5 G VS 5T oS w Jadh; anl Hle; Bl TS
(e o)) QN s OG5 Tl OB B83.all5 55

Artinya: “Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: Kebersihan adalah sebagian dari iman dan bacaan hamdalah
dapat memenuhi mizan (timbangan), dan bacaan subhanallahi
walhamdulillah memenuhi kolong langit dan bumi, dan shalat adalah
cahaya dan shadagah adalah pelita, dan sabar adalah sinar, dan Al
Quran adalah pedoman bagimu.” (HR. Muslim)”



Menurut Al-Imam Yahya bin Syarf al-Nawawi al-Dimasyqi (1995) kalimat

oGy ek 5,1 bermakna bahwa aktivitas atau segala kegiatan yang mementingkan

kebersihan maka Allah # akan melipatgandakan pahala seperti pahala Sebagian
iman lainnya. Menurut Qardhawi (2001) kebersihan harus lebih diperhatikan,
karena kebersihan sama saja dengan menjaga lingkungan. Apabila menjaga
kebersihan dengan baik sama halnya menjaga hati, jiwa, harta, dan keturunan. Pada
aspek kebersihan lingkungan maka terjadi interaksi antara manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, maupun manusia dengan lingkungannya (Slamet,
2004). Adanya hadis diatas menjadi panutan bagi manusia untuk bertindak menjaga
kebersihan lingkungan agar tidak kotor berlandaskan keimanan. Menjaga
lingkungan dapat berbagai cara, salah satunya dengan tidak membuang sampah
sembarangan dan memilah sampah sesuai kategori masing-masing.

Kerusakan bumi yang dimaksud dalam ayat dan hadis tersebut misalnya
membuang sampah plastik sembarangan hingga bermuara di perairan dan
menimbulkan ~ dampak  kerusakan  lingkungan  yang  menyebabkan
ketidakseimbangan ekosistem di bumi. Pada dasarnya plastik yang terbuang akan
mengalami degradasi menjadi serpihan yang hanya dapat divisualisasikan dengan
bantuan mikroskop (Masura et al., 2015). Menurut Frias and Nash (2019) plastik
yang menjadi temuan revolusioner pada awalnya perlahan berjalannya waktu
menjadi ancaman lingkungan yang menyebar di lingkungan baik darat maupun
perairan. Plastik ini terpapar radiasi matahari, abrasi, dinamika arus, interaksi kapal
dan organisme dan berdegredasi menjadi serpihan kecil berukuran <5 mm yang
disebut mikroplastik (Zhang et al., 2018). Mikroplastik mengandung komposisi
kimia dan zat adiktif yaitu bisphenol dan phthalates hingga warna untuk
memberikan ketahanan terhadap degradasi dari suhu maupun mikroorganisme
(Hahladakis et al., 2018). Mikroplastik yang terakumulasi dalam perairan waduk
akan termakan dan mengakumulasi biota perairan seperti plankton, benthos, hingga
ikan yang akan dikonsumsi oleh manusia. Jika suatu organisme mengakumulasi
polutan berbahaya seperti mikroplastik yang mengandung Bisphenol A, maka akan
berpengaruh pada fisiologis, dan mempengaruhi hormon reproduksi (Godswill and
Godspel, 2019).



Waduk selorejo terletak di Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Asal Waduk Selorejo dari aliran DAS Brantas yaitu Kali Konto, Kali
Kwayangan, dan Kali Pijal. Menurut Umayektinisa et al. (2016) waduk adalah air
yang tertampung oleh bangunan yang melintang atau bendungan sehingga air
terkumpul menjadi satu dan membentuk kedalaman air. Waduk selorejo menjadi
sumber matapencaharian masyarakat sekitar waduk salah satunya perikanan,
imigrasi pertanian, PLTA dan pariwisata.

Kondisi waduk selorejo terdapat sampah plastik yang berserahkan di tepi
perairan akibat kurangnya kesadaran para wisatawan yang membuang sampah
sembarangan (Verawati, 2011). Hal ini menggambarkan kondisi adanya akumulasi
mikroplastik pada waduk selorejo. Akumulasi mikroplastik dapat bersumber dari
air yang terakumulasi mikroplastik dan dikonsumsi oleh udang, moluska, maupun
ikan yang memiliki kemiripan dengan jenis makanannya hingga akhirnya berakhir
pada manusia (Neves et al., 2015). Air yang terakumulasi oleh benda asing seperti
mikroplastik akan menimbulkan ketidakseimbangan ekosistem di waduk.
Organisme yang terakumulasi mikroplastik menimbulkan dampak jangka panjang
bagi kesehatan tubuh organisme. Menurut Jovanovi¢ (2017) Mikroplastik
memberikan efek negatif pada ikan yaitu perubahan perilaku, perubahan
metabolisme lipid, dan kerusakan fisik. Salah satunya berdampak pada ikan Mas
(Cyprinus carpio) yang merupakan organisme biota air berada di waduk Selorejo,
kabupaten Malang, Jawa Timur.

Komoditas perikanan di Indonesia salah satunya adalah ikan Mas yang
dapat dijumpai di waduk Selorejo (Shima, 2019). Ikan Mas cenderung ikan yang
memakan segala yang ditemukan atau omnivora. Ikan tumbuh dan berkembang
dengan beradaptasi sesuai kondisi lingkungannya yang berpengaruh pada
metabolisme tubuh. lkan Mas diamati kelimpahan mikroplastik di dalam saluran
pencernaan karena ikan Mas merupakan spesies penting pada akuakultur (Haghi
and Banaee, 2017).

Mikroplastik dapat terakumulasi dalam tubuh ikan melalui sistem
pernapasan dengan masuknya air yang terakumulasi mikroplastik kedalam insang

ikan, konsumsi ikan terhadap biota air lebih kecil yang terakumulasi mikroplastik,



maupun melalui permukaan kulit pada ikan (Wagner et al., 2014). Mikroplastik
juga dapat terakumulasi dalam tubuh ikan melalui 3 jalur yaitu sengaja tertelan
partikel mikroplastik yang disalah artikan sebagai makanan, tertelan secara tidak
sengaja saat mencari makanan, dan transfer dari rantai makanan. Tempat akumulasi
mikroplastik paling sering dijumpai pada sistem pencernaan yaitu pada saluran
pencernaan (Yona et al., 2020).

Akumulasi  mikroplastik terjadi disebabkan adanya kelimpahan
mikroplastik yang terdistribusi di dalam tubuh. Kelimpahan mikroplastik
dipengaruhi adanya faktor antropogenik dan faktor lingkungan. Kelimpahan
mikroplastik pada penelitian (Sitanggang, 2019), menunjukkan bahwa jumlah
46,35 partikel/ekor merupakan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan belanak
yang memiliki kelimpahan tertinggi pada daerah penduduk. Sementara tipe yang
banyak ditemukan adalah tipe fragmen yang merupakan hasil dari pecahan
degradasi plastik berukuran makro. Kawasan sekitar penduduk terdapat banyak
limbah domestik yang dibuang disekitar daerah tersebut. Penelitian yang dilakukan
oleh (Hanachi et al., 2019) menjelaskan bahwa mikroplastik tertinggi ditemukan di
saluran pencernaan sebanyak 72 % lebih banyak daripada jumlah mikroplastik pada
insang sebanyak 28%. tipe mikroplastik yang paling banyak dijumpai adalah tipe
fragmen dengan presentase 65%.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena Ikan Mas (Cyprinus carpio)
merupakan ikan konsumen dengan nilai gizi yaitu asam lemak omega 3, protein
tinggi, dan bernilai ekonomis bagi masyarakat (Putranti, 2015). Selain itu ikan Mas
memiliki produktivitas tinggi dan telah banyak dicari oleh masyarakat di sekitar
waduk Selorejo. Adanya mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas (Cyprinus
carpio) yang berasal dari perairan akan menyumbat saluran pencernaan dan
menjadi ancaman baru bagi keseimbangan ekosistem waduk dan rantai makanan
biota perairan. Penjelasan ini ditambahkan oleh Ayuningtyas et al. (2019)
mikroplastik pada ikan ditemukan di sungai Brantas dan sungai Bengawan Solo.
Waduk selorejo merupakan perairan lentik yang menerima air dari inlet sungai
Kwayangan dan inlet sungai Konto yang merupakan sub DAS Brantas. Kondisi

waduk Selorejo terdapat beberapa tumpukan sampah di tepi waduk dan beberapa di



sampah plastik di tengah perairan waduk yang mana sebagai sumber utama
kontaminasi akumulasi mikroplastik. Oleh Karena itu diperlukan penelitian
mengenai kelimpahan mikroplastik dan identifikasi mikroplastik pada saluran

pencernaan ikan Mas (Cyprinus carpio) di waduk Selorejo tersebut.

1.2.Rumusan Masalah
Penelitian akan berfokus pada rumusan masalah berikut:
1. Apa sajatipe dan ukuran mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan
ikan Mas (Cyprinus carpio) di waduk Selorejo kabupaten Malang?
2. Berapa kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas (Cyprinus

carpio) di waduk Selorejo kabupaten Malang?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian akan berfokus pada tujuan berikut:
1. Mengetahui tipe dan ukuran mikroplastik yang ditemukan pada saluran
pencernaan ikan Mas (Cyprinus carpio) di waduk Selorejo kabupaten Malang.
2. Mengetahui kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas

(Cyprinus carpio) di waduk Selorejo kabupaten Malang.

1.4.Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian memiliki manfaat beberapa diantaranya:

1. Menyampaikan fakta kepada pembaca bahwa mikroplastik merupakan polutan
yang bersumber degredasi plastik besar yang dapat masuk ke dalam tubuh
hingga memberikan dampak buruk bagi ekosistem perairan, salah satunya
waduk.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat pentingnya pengurangan pemakaian
plastik sekali pakai sebagai upaya pencegahan kontaminasi mikroplastik.

3. Memberikan pengetahuan kapada penulis untuk menyebarkan informasi kepada
masyarakat bahayanya pembuangan limbah yang tidak terkontrol seperti plastik

sekali pakai yang akan terdegredasi menjadi mikroplastik.



4. Memberikan informasi pada pemerintah atau instansi untuk menentukan

peraturan terkait pengurangan penggunaan plastik.

1.5.Batasan Masalah
Penelitian akan berfokus pada batasan masalah berikut:

1. Lokasi pengambilan sampel di waduk Selorejo dengan 3 kali pengulangan di 5
stasiun lokasi yaitu area dekat inlet sungai Konto, inlet sungai kwayangan,
daerah pemukiman (Desa Kaumrejo), daerah pariwisata, dan outlet pintu keluar
waduk Selorejo.

2. Sampel yang diamati ikan Mas (Cyprinus carpio) organ lambung dan usus.

3. Identifikasi mikroplastik mengacu pada buku karangan (Widianarko, 2018) dan
(Crawford, 2016) Identifikasi ikan Mas mengacu pada buku karangan (Bachtiar,
2002).

4. Identifikasi mikroplastik berdasarkan tipedan ukuran.

5. Pengambilan sampel ikan dilakukan pada musim kemarau.

6. Pengambilan sampel ikan Mas dengan ukuran 12— 30 cm yaitu ukuran dewasa

ikan Mas.
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2.1. Kajian mikroplastik pada saluran pencernaan ikan menurut Islam

Ikan merupakan hewan perairan sebagai konsumsi masyarakat. lkan
memiliki nilai gizi tinggi yang baik bagi tubuh baik halal dan thayyib. Hal ini secara
implisit dijelaskan pada surat al-Bagarah ayat 168 yang berbunyi:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu” (Q.S. Al-Bagarah [1]:168).

Menurut Ibnu Katsir (2004) Allah % memberi rezeki pada makhlukNya dan
memberikan nikmat dengan makanan yang halal, baik dan bermanfaat bagi tubuh
tidak membahayakan bagi tubuh dan akal pikiran. Ditambah oleh pendapat Shihab
dalam tafsir al Misbah (2005), Tidak semua makanan halal secara otomatis thayyib
bagi sesorang.

Terdapat makanan yang halal akan tetapi kurang baik bagi yang lain. Maka
makanan yang halal dan thayyib sangat diharuskan. Kriteria makanan yang halal

dijelaskan oleh Rasulullah £ dalam hadis yang diriwayatkan Tirmidzi:
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Artinya: “Dari Salman, ia berkata Rasululah Saw. ditanya tentang hukum
mentega, keju dan bulu binatang. Beliau menjawab: “Halal adalah
sesuatu yang dihalalkan Allah Swt. di dalam kitab-Nya, haram adalah
sesuatu yang diharamkan Allah dalam kitabNya dan sesuatu yang
Allah diamkan (tidak ditetapkan hukumnya) termasuk yang
diampuni” (HR. Tirmidzi).



Menurut Al-Qasimi (1994) Halal dan haram secara khusus adalah telah
diketahui umum. Pemilihan kepada yang halal adalah wajib bagi setiap umat Islam.
Menurut Imam Syafi‘i bahwa yang halal itu ialah sesuatu yang tidak ada dalil dari
pada syara’ yang mengharamkannya. Menurut Sah (2018), Adapun hikmah adanya
makanan dan minuman halal dan haram yang diberlakukan pada umat manusia
yaitu menjadi bahan ujian keimanan dan ketakwaan manusia, upaya perlindungan
kesehatan manusia, upaya menjauhkan dari perilaku yang buruk mengingat antara
dzat, proses, dan perolehannya terdapat hubungan yang signifikan terhadap kualitas
spiritual pribadinya.

Hal ini berlaku bagi ikan yang halal dan thayyib untuk dikonsumsi karena
memiliki nilai gizi yang dibutuhkan. Menurut Rusnawati (2011) lkan Mas
(Cyprinus carpio) memiliki produktivitas yang tinggi bagi perikanan air tawar dan
memiliki manfaat gizi sebesar protein 16%, lemak 2 %, dan 1 %.

Sampah yang tidak dikelola dengan baik, maka akan menghasilkan dampak
yang buruk bagi perairan salah satunya problem mikroplastik. Hal ini akan
mengganggu ekosistem waduk sebagai habitat ikan. Hal ini dijelaskan secara
implisit pada hadis Rasulullah # :

88820 %
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Artinya: “Orang-orang yang memiliki sifat kasih sayang akan disayang oleh Allah

yang Maha Penyayang, sayangilah semua yang ada di bumi, maka
semua yang ada di langit akan menyayangimu” (HR. Tirmidzi).

Menurut Syekh Nawawi al Bantani dalam kitab Nashaihul Ibad yang
diterjemahkan oleh Arifin (2008) bahwa arti dalam hadis diatas adalah orang-orang
yang menyayangi semua orang maupun seluruh makhluk hidup di bumi seperti
hewan, tumbuhan dan manusia lainnya. Maka Allah # akan menyayangi orang
tersebut dengan melimpahkan rahmat dan ampunan. Bahwasannya sebagai
makhluk ciptaan Allah # dituntut untuk menyayangi, mengormati, merawat dan
memperhatikan lingkungan. Sumberdaya Alam diciptakan untuk manusia itu

sendiri oleh karena itu sepatutnya menjaga dan merawat lingkungan.
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2.2. Waduk
2.2.1. Pengertian waduk

Waduk merupakan perairan aliran sungai yang dibangun membendung
hingga membentuk genangan air yang sengaja dibentuk oleh manusia saat musim
penghujan dan dimanfaatkan saat musim kemarau. Fungsi pembuatan waduk yaitu
untuk pengairan sawah (irigasi), pengendali banjir, pembangkit listrik tenaga air,
dan beberapa keperluan industri. Pembangunan waduk telah banyak dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dan pemerintah. Waduk dapat menampung air dengan
banyak dan aliran air di waduk tidak deras. Penampungan air yang banyak inilah
yang dapat dimanfaatkan saat musim kemarau. Penggunaan waduk sebagai
cadangan air dimusim kemarau, keperluan rumah tangga, hingga penampungan air
sehingga dapat dikontrol.

Karakteristik waduk yaitu slope atau tepian yang curam, kedalaman waduk
bervariasi antara 30 hingga 100 meter, fluktuasi level air dapat mencapai 5 hingga
25 meter, memiliki pasang surut yang besar dari pada danau, durasi retensi airnya
sering dan penuh, dan bagian pinggirannya banyak dikelilingi teluk (Kurniawan,
2018). Waduk merupakan perairan lentik (perairan tenang) yang dipengaruhi oleh
aktivitas antropogenik pada kualitas perairannya. Faktor kualitas air pada waduk
juga dipengaruhi oleh beban limbah industri dan limbah rumah tangga yang
mengalir dari dari aliran yang dibawa oleh aliran sungai kemudian mengalir masuk
ke dalam waduk (Rohmah et al., 2016).

Pembagian waduk berdasarkan luas permukaan air adalah (Poernomo dan
Hanafi, 1993):

1. Waduk sangat kecil yaitu waduk yang memiliki luas genangan seluas 1 hingga
<100 ha.

2. Waduk kecil yaitu waduk yang memiliki luas genangan 100 hingga 1000 ha.

3. Waduk sedang yaitu waduk yang memiliki luas genangan antara 1000 ha
sampai 10.000 ha.

4. Waduk luas yaitu waduk yang memiliki luas genangan antara 10.000 ha sampai
100.000 ha.

5. Waduk sangat luas yaitu waduk yang memiliki luas genangan > 100.000 ha.
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2.2.2. Waduk Selorejo

Menurut Muljaningsih (2019) Lokasi Waduk Selorejo berada di Jawa Timur
tepatnya di Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Letak koordinat waduk
tersebut berada di 112°21°55”BT dan 7°51° 35” LS dengan daerah aliran 236 km?
dan kapasitas sejumlah 62.300.000 m3. Debit air masuk sebanyak rata-rata
11m3/det. Kondisi sekitar waduk adalah persawahan, pemukiman masyarakat,
ladang, wisata, dan hutan Waduk dikelola oleh Perum jasa Tirta | yang dibangun
pada tahun 1970. Pintu masuk air waduk selorejo berasal dari anak DAS Brantas
yaitu berlokasi di kali Kwayangan, kali Konto, dan kali Pinjal, kecamatan
Ngantang, kabupaten Malang, Jawa Timur (Setyono dan Ismijayanti, 2015).
Terletak di ketinggian sekitar 650 m (dpl) dan merupakan perairan serbaguna yang
memiliki fungsi yang beragam (Suherman, 2015).

Keadaan perairan waduk selorejo memiliki tebing, kedalaman air yang agak
landau dan berlekuk-lekuk. Fungsi waduk selorejo yaitu sebagai tempat pariwisata,
pembangkit listrik, pengendali banjir, sebagai perikanan, dan irigasi (Muljaningsih,
2019). Pengendali banjir merupakan fungsi waduk selorejo untuk mengendalikan
debit air dari 920 m*/ det hingga menjadi 360 m?/ det selama 10 abad. Tenaga listrik
yang dihasilkan dari PLTA dengan daya sebesar 1 x 4.500 kWh dapat memberikan
energi listrik sebanyak kurang lebih 49 juta kWh pertahun. Gambar geografis

waduk selorejo (Gambar 2.1.).

Gambar 2.1. Waduk selorejo, a. Geografis waduk selorejo (Google earth), b.
Gambar waduk selorejo (Dokumentasi pribadi)
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2.3. Plastik

Plastik merupakan susunan dari beberapa monomer yang banyak dan
panjang yang saling berikatan yang terbentuk polimer dan sulit diuraikan oleh
mikroorganisme. Sifat dari plastik yaitu lentur, ringan, relatif murah, kuat, dan
tahan lama yang dapat mempermudah masyarakat dalam kesehariannya. Produksi
plastik semakin bertambah dan banyak dihasilkan karena kemudahannya dalam
membantu aktivitas manusia (Priliantini et al., 2020). Plastik mengandung beberapa
kompenen kimia monomer dan zat adiktif yaitu phthalates dan bisphenol A yang
dapat larut dalam aquatik dan dapat terakumulasi dalam tubuh organisme sehingga
mempengaruhi metabolisme tubuh organisme. Plastik yang terbuang menjadi
sampah plastik akan terurai dalam waktu 200 hingga 1000 tahun sehingga dapat
terurai. Sampah plastik yang terbuang sembarangan dapat menimbulkan kualitas
lingkungan yang buruk bahkan mencemari tanah, air tanah, maupun makhluk
hidup. Plastik mengandung partikel yang bersifat racun apabila masuk dalam tanah.

Hal ini menimbulkan hewan pengurai yaitu cacing dapat terbunuh. Selain itu plastik

menjadi pengganggu untuk jalur air, penghalang sirkulasi di tanah, dan dapat

menurunkan kesuburan pada tanah (Purwaningrum, 2016).

Jenis utama plastik adalah sebagai berikut pada Tabel 2.1:

1. PET (Polyethylene Terephthalate) merupakan jenis polimer plastik yang
berkarakteristik tranparan, kuat, tahan, dan dapat digunakan untuk wadah
makanan, tidak beracun, tidak berpengaruh dengan rasa. Plastik jenis ini
terdapat pada produk botol kemasan air, toples, makanan cepat saji (Andrady,
2011).

2. HDPE (High Density Polyethylene) merupakan polimer plastik berasal dari
minyak bumi. HDPE memiliki karakteristik yang semi fleksibel, warna buram.
HDPE terdapat pada produk botol susu, botol pemutih, ember, pipa tahan
korosif dan lain-lain (Li et al., 2016).

3. PVC (Polyvinyl Chloride) PVVC merupakan polimer sintetik yang bersifat kaku,
sulit terdegredasi karena terdiri dari kompenen zat anorganik yang hampir
menyeluruh. Plastik ini terdapat pada produk pembungkus kabel, pot bunga,
mainan anak-anak, dan bahan bangunan (Andrady, 2011).
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LDPE (Low Density Polyethylene) merupakan polimer plastik yang berasal dari
minyak bumi dan memiliki densitas rendah, tidak mudah bereaksi dengan suhu
kamar maupun bahan kimia apapun kecuali dengan oksidator kuat, memiliki
titik leleh antara 105 — 115° C. Karakteristik dari jenis plastic LDPE adalah
memiliki tekstur yang fleksibel, tahan, dan transparan. Plastik ini terdapat pada
boto-botol lembek, trash bag, dan bahan kontruksi bangunan (Li et al., 2016).

. PP (Polypropylene) PP merupakan jenis plastik keras, tekstur fleksibel,
memiliki densitas sebesar 0,90-0,92 g/cm?, jika terkena panas maka tidak stabil,
dan apabila terkena bahan kimia akan tahan. Jenis plastik ini terdapat pada
produk makanan dan minuman (Andrady, 2011).

. PS (Polystyrene) PS merupakan jenis plastik yang berkilau, titik lelen 95°.
Terdapat pada produk sterofoam, gantungan baju. Bahan PS tidak dianjurkan
untuk wadah makanan karena dapat berdistribusi dalam makanan saat keadaan
bersentuhan (Kershaw and Rochman, 2015).

. Other merupakan plastik yang berbahan bisphenol A dan terdapat kombinasi
macam-macam lapisan dan material. Terdapat pada produk yang campuran PP
dan polyetilen (Andrady, 2011).

Tabel 2.1 Kode nomor jenis plastik (Homan, 2011)
Kode Bahan baku Kode Bahan baku

PETE (Polyethylene

AY 1\
CL) Terephthalate) Cg)

PETE

PP (Polypropylene)

sz\ HDPE (High Density PS (Polystyrene)

/\
HD‘PE) Polyethylene) CPG%)

PVC (Polyvinyl Chloride)

@) @_) Other

PVC OTHER

oY LDPE (Low Density
A
T Polyethylene)
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2.4. Mikroplastik
2.4.1. Pengertian Mikroplastik

Sampah plastik yang terbuang di perairan dalam jangka waktu lama akan
menimbulkan jumlah yang besar dan hal ini akan mengakibatkan proses degradasi
(Weinstein et al., 2016). Menurut Webb et al. (2013). Proses degredasi alami plastik
diawali dengan fotodegradasi yaitu degradasi dengan bantuan foton yang kemudian
dilanjutkan dengan degradasi termooksidatif yaitu degradasi dengan bantuan energi
panas. Sinar ultraviolet dari matahari akan menyebabkan penggabungan oksigen ke
dalam untaian polimer. Sehingga plastik yang besar akan mudah hancur dan
membentuk serpihan kecil (Webb et al., 2013). Mikroplastik adalah partikel plastik
yang tersusun atas polimer rantai panjang yang berukuran lebih kecil dari 0,05 cm
atau 5 mm (Zhang et al., 2018). Radiasi sinar UV merupakan penyebab terjadinya
proses degradasi plastik sehingga memicu proses degradasi oksidatif oleh polimer
plastik. Plastik telah berada di lingkungan akan terjadi proses degradasi sehingga
memiliki ciri-ciri yaitu mudah hancur seiring lamanya waktu, transparan, dan
rapuh. Selain pengaruh waktu yaitu akibat dari pengaruh mekanik yaitu gelombang
laut, aktivitas manusia, gigitan hewan, bahkan angin dapat menghancurkan plastik
menjadi bentuk fragmen-fragmen (Kershaw and Rochman, 2015).

Mikroplastik terdapat di air, sedimen, maupun tubuh organisme.
Mikroplastik dapat transfer masuk ke dalam tubuh biota dan biota tersebut sebagai
pembawa polutan. Mikroplastik digolongkan dalam beberapa karakter yaitu bentuk,
warna, dan ukuran, sifat dan massa jenis. Berdasarkan warna mikroplastik terdapat
warna hitam, tranparan, merah, putih, biru, dan coklat (Widianarko dan Hantoro,
2018). Menurut Kershaw and Rochman (2015) bentuk mikroplastik terdiri dari

beberapa tipe yaitu fragmen, foam, fiber, film, filamen, dan pellet.

2.5.2. Sumber Mikroplastik

Sumber mikroplastik terdapat 2 kategori yaitu:
1. Mikroplastik Primer

Mikroplastik primer (Gambar 2.2) sengaja dibuat partikel mikroplastik
untuk aplikasi tertentu (misalnya microbeads) mikroplastik sekunder terbentuk dari
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fragmentasi dan degradasi makroplastik, termasuk serat dari tekstil sintetis
(GESAMP, 2016). Mikroplastik primer berasal dari manik-manik plastik berukuran
mikro yang direkayasa dan pelet produksi industri (diameter sekitar 5 mm) / serbuk
(<0,5 mm), banyak dipakai dalam formulasi kosmetik seperti makeup, tabir surya,
cat kuku, pewarna rambut, eye shadow, shower gel, dan produk perawatan pribadi
yang mengandung scrub dan abrasif (seperti pasta gigi, pembersih wajah dan
peledakan udara) (Chang, 2015).

2. Mikroplastik Sekunder

Menurut Zhang et al. (2018) Mikroplastik sekunder (Gambar 2.2) adalah
pecahan yang bersumber dari polimer plastik yang berukuran makro. Asal sumber
ini dari pemecahan plastik yang berukuran makro dan puing-puing di perairan
sebagai akibat dari paparan radiasi UV dan aksi gelombang abrasif, dan dari debu

plastik yang dihasilkan oleh lalu lintas kendaraan di jalan (Andrady, 2011).

1 ==

mechanical abrasion
industrial and domestic products (wave action)

A \
A, R A (A / .
5 Physical
00 ‘ -
% breakdown of large

plastic debris -
1.
\ PIOCORS process
a) B o » d)

Photo-degradation Biodegradation
(solar ultraviolet (UV) radiation) (microbial spacies)

Gambar 2.2. Mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder
(Andrady, 2011)

2.4.3. Tipe Mikroplastik

Tipe mikroplastik berdasarkan bentuk adalah sebagai berikut:
A. Fragmen

Menurut Andrady (2011), tipe mikroplastik ini (Gambar 2.3) merupakan
pecahan dari beberapa potongan polimer plastik yang terdiri atas bahan sintesis
seperti air minum dalam kemasan, dan wadah makanan plastik lainnya yang

tersusun atas polimer panjang. Menurut Hidalgo-Ruz et al. (2012), Sebagian besar
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mikroplastik yang berbentuk fragmen atau pecahan dengan massa jenis rendah dan
terletak di permukaan air secara mengambang.

Gambar 2.3. Mikroplastik tipe fragmen (Hidalgo-Ruz et al., 2012)

B. Fiber

Fiber (Gambar 2.4) merupakan tipe mikroplastik yang berasal dari aktivitas
nelayan yaitu jala penangkapan dan kapal serta berasal dari serat yang merupakan
degradasi sampah berukuran makro (Katsanevakis and Katsarou, 2004). Menurut
Masura et al., (2015), fiber yang berasal sintetik baju dan benang. Fiber berbentuk

berupa benang halus dan tipis dengan memiliki warna seperti biru, merah dan hitam.

Gambar 2.4. Mikroplastik tipe fiber (Widianarko dan Hantoro, 2018)

C. Film

Film atau filamen (Gambar 2.5) bersifat transparan yang bersumber dari
kresek plastik dan wadah makanan (Hiwari et al., 2019). Warna hitam putih (abu-
abu) dan berbentuk lembaran merupakan tipe dari mikroplastik film (Li et al.,
2016).
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Gambar 2.5 Mikroplastik tipe film (Li et al., 2016)

D. Filamen

Filamen berasal dari fragmentasi sampah plastik seperti bungkus makanan
dan minuman ringan, kantong plastik. Film mempunyai densistas lebih rendah
dibandingkan tipe mikroplastik lainnya sehingga lebih mudah ditransportasikan

hingga pasang tertinggi (Kingfisher, 2011).

Gambar 2.6. Mikroplastik tipe filamen (Andrady, 2011)

E. Granule

Granule (Gambar 2.7) merupakan tipe mikroplastik yang berbentuk butiran
kecil lebih kecil daripada pellet. Sering dijumpai pada produk kecantikan yaitu
scrubber. Warna yang terdapat pada tipe mikroplastik ini adalah coklat kekuningan
dan merupakan polimer jenis PP (polyethilen) dan PS (polystiren) (Isobe, 2016).

Gambar 2.7 Mikroplastik tipe granule (Wagner and Lambert, 2014)
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F. Foam

Foam (Gambar 2.8) merupakan tipe mikroplastik yang berwarna putih dan
massa jenis rendah sehingga menggambang di permukaan. Memiliki tekstur yang
elastis dan berbentuk menyeruapai bola (GESAMP, 2016).

Gambar 2.8 Mikroplastik tipe foam (Gray et al., 2018)

2.4.4. Dampak Mikroplastik

Mikroplastik akan memberikan dampak bagi ekosistem perairan baik faktor
biotik dan abiotik pada kandungan mikroplastik yang berbahaya. Lokasi yang
terdapat konsentrasi beban limbah pencemaran sampah plastik yang berlebihan
akan memberikan kontaminasi yang lebih tinggi yang tersimpan di sedimen
perairan (Wright et al., 2013). Mikroplastik merupakan ikatan terbuka sehingga
apabila terdapat polutan berbahaya maka mikroplastik tersebut menjadi transportasi
kimia bahaya dalam tubuh (Hirai et al., 2011). Bahan plastik yang terdapat dalam
mikroplastik memiliki kandungan zat adiktif yang berbahaya diantaranya adalah
Polycyclic aromatic hydrocarbon (PAHSs), Bisphenol A, persistent organic
pollutants (POPs), phthalates, Dioxins, polychlorinated biphenyls (PCBs), Styrene
monomer nonyphenol (Halden, 2010). Salah satu kandungan yaitu bisphenol A
yang diproduksi secara masal dan tersebar disemua lingkungan. Biasanya bahan
bisphenol diproduksi untuk semua jenis plastik yaitu kemasan makanan, cat,
mainan, lapisan kaleng, bahkan alat kesehatan. Paparan dari BPA ini akan

mengakibatkan terganggunya kesuburan dan sistem kekebalan bagi bayi yang
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belum lahir (Michiel, 2018). Selain itu mengganggu sistem endokrin dan bersifat
karsinogenik terhadap makhluk hidup (Rochman, 2015).

Mikroplastik dapat menyerap senyawa hidrofobik yang berada di
lingkungan yang membahayakan bagi tubuh dan lingkungan. Dampak buruk yang
ditimbulkan apabila terkontaminasi mikroplastik adalah terjadinya kerusakan
secara fisik maupun secara biokimia pada saluran pencernaan dan organ internal.
Mikroplastik dapat membawa mikroba yang pathogen terhadap tubuh organisme.
Racun pada PCBs dapat mengikat partikel plastik dalam air. Bahan kimia dapat

terakumulasi dalam lemak dan jaringan darah (Monbiot, 2018).

2.4.5. Proses masuknya Mikroplastik pada biota ikan

Penyebab proses transfer masuknya mikroplastik dalam tubuh ikan yaitu
secara langsung dan secara tidak langsung. Ikan yang memakan mikroplastik secara
langsung akibat bentuk yang menyerupai makanan aslinya (Vandermeersch et al.,
2015). Biota akuatik menyerap dan menelan mikroplastik dengan sangat mudah
karena bentuk dan ukuran yang menyerupai larva biota aquatik yang kecil seperti
plankton. Proses secara tidak langsung terjadi saat ikan mengkonsumsi plankton
maupun biota air lainnya lebih kecil yang telah memakan mikroplastik
(Vandermeersch, 2015). Pendapat Avio et al. (2015), Sifat dari mikroplastik yaitu
menyerap zat berbahaya dari senyawa kimia yang ada pada perairan dan lingkungan
hingga kemudian didistribusi melalui rantai makanan secara tidak langsung.
Mikroplastik sering dijumpai pada lingkungan perairan di sedimen maupun
melayang di permukaan air. Ikan tidak hanya dapat mengkonsumsi secara tidak
sengaja akan tetapi ikan dapat menyerap dan mendaur ulang mikroplastik. Jumlah
mikroplastik yang tertelan dan ukuran ikan berpengaruh terhadap metabolisme,
seiring bertambahnya ukuran ikan dan jumlah kontaminasi mikroplastik maka
terjadi ketidakseimbangan. Mikroplastik yang telah mengkontaminasi perairan dan
organisme akuatik memungkinkan terjadinya transportasi akumulasi dari senyawa
kimia berbahaya dari mikroplastik yaitu, bisphenol A, nonyphenol, phthalates,
PCB, PAH, DDT dan PBDE dari proses makan dimakan (Romeo et al., 2015).
Adapun gambar transportasi mikroplastik pada rantai makanan (Gambar 2.9).
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Gambar 2.9. Tranportasi mikroplastik rantai makanan (Wu et al., 2017)

2.4.6. Kelimpahan Mikroplastik

Kelimpahan memiliki pengertian yaitu jumlah individu yang ditemukan di
setiap jenis yang ditempati pada wilayah tertentu (Michael, 1984). Kelimpahan
mikroplastik merupakan jumlah total individu masing-masing jenis suatu
mikroplastik. Jumlah mikroplastik serta transfer mikroplastik dipengaruhi dengan
2 faktor vyaitu antropogenik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi kelimpahan adalah kedalaman sedimen, selain itu oleh arus
gelombang, arah angin. Menurut Amri dkk (2011) bahwa adanya aktivitas yang
dapat mempengaruhi perubahan lingkungan yaitu pembakaran sampah plastik,
pembuangan limbah domestik merupakan penyebab dari faktor antropogenik.
Penghitungan kelimpahan mikroplastik dilakukan dengan cara membagi jumlah
setiap partikel mikroplastik dengan jumlah jumlah sampel yang ditemukan.
Menurut Hidalgo-Ruz et al., (2012):

Jumlah partikel mikroplastik (partikel)

Kelimpahan Mikroplastik = Jumlah ikan (individu)

2.5.1kan Mas (Cyprinus carpio)
2.5.1. Kilasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi lkan Mas (Cyprinus carpio) menurut Khairuman dan Amri
(2005):
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Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Osteichthyes
Order : Cypriniformes
Family : Cyprinidae

Genus : Cyprinus

Species : Cyprinus carpio L.

Tombro merupakan sebutan lain yang digunakan untuk menyebutkan ikan
mas (Cyprinus carpio). Selain itu, ikan ini juga dikenal dengan ikan raja, rayo,
tekeu, dan ameh. Ikan Mas mempunyai morfologi dengan ciri-ciri tubuh yang
memipih hingga memanjang. Bentuk kepala pipih dorsa lateral dengan panjang
seperempat dari tubuhnya. Panjang total antara kurang lebih 20- 23 cm. Menurut
(Khairuman dan Amri, 2005), bahwa ikan Mas anakan yang berumur 9-12 minggu
memiliki ukuran 12-20 cm. Menurut Bachtiar dan Lentera (2002) bahwa ikan induk
yang telah matang gonad memiliki ukuran panjang sekitar 25-30 cm.  Sisik ikan
Mas berukuran lebih besar membulat bertipe sikloid (Abulias dan Bhagawati,
2014). Ikan Mas (Cyprinus carpio) memiliki morfologi khusus yaitu tonjolan pada
kepala, mulut yang berada lebih bawah dan memiliki sungut di sekitar mulut
berjumlah kurang lebih 4 helai yang merupakan famili Cyprinidae. Sirip pada
punggung ikan memanjang dan berjari-jari keras pada dorsal dan pada punggung
akhir bergerigi. lkan Mas (Cyprinus carpio) memiliki sirip ekor memanjang
simetris. Garis rusuk berada di tubuh bagian dengan posisi horisontal mulai
operkulum hingga pangkal ekor, memiliki gigi kerongkongan 3 baris yang
berbentuk geraham (Bachtiar dan Lentera, 2002). Adapun visualisasi morfologi
ikan Mas (Gambar 2.10).
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Gambar 2.10. Morfologi ikan Mas (Khairuman dan Amri, 2005)
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Sebagian besar ikan pelagis dan ikan demersal memiliki sekitar 36,5%
mikroplastik dari 504 ekor yang dapat mengganggu saluran gastristik ikan (Lusher
et al., 2013). Sementara Browne et al. (2013) menyebutkan bahwa mikroplastik
dapat mengganggu tahapan mencerna makanan dan mengganggu tahapan adsorbsi.
Menurut Wright et al. (2013), saluran pencernaan yang ditemukan mikroplastik
dapat mengakibatkan rasa kenyang pada ikan yang dapat menurunkan nafsu makan

ikan.

2.5.2. Habitat

Wilayah hidup spesies Cyprinus carpio tersebar di pulau jawa, sumatera, dan
hampir seluruh dunia. Ikan ini dapat beradaptasi dengan lingkungan baru. Habitat
utama ikan air tawar adalah rawa, sungai, danau, dan waduk. Habitat ikan Mas di
daerah yang alirannya tenang dan melimpah makanan seperti udang, rotifera, dan
rotaria. Tempat hidup ikan Mas pada ketinggian 150 hingga 600 meter diatas
permukaan laut. Hidup di perairan yang mengandung kadar garam 25-30%, dapat
menyesuaikan perubahan oksigen terlarut, dan mampu menyesuaikan konsisi
lingkungan sekitar (Bachtiar dan Lentera, 2002). Ikan Mas (Cyprinus carpio)
merupakan jenis omnivora yang memakan segala jenis makanan yaitu tumbuhan
bahkan binatang kecil. Makanan ikan Mas (Cyprinus carpio) terdapat ditepi
perairan maupun pada dasar perairan (Khairuman dan Amri, 2005).
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3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian mengenai identifikasi kelimpahan mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan Mas (Cyprinus carpio) ini menggunakan metode deskripstif
kuantitatif kualitatif. Sampel ikan Mas diambil dengan menggunakan metode

eksplorasi.

3.2.Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel ikan Mas (Cyprinus carpio) dilaksanakan pada September-
November 2021 dimulai pada pagi hari pukul 06.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB.
Penelitian bertempat di waduk Selorejo, Ngantang, kabupaten Malang, Jawa Timur.
Analisis tipe dan kelimpahan mikroplastik dilakukan di laboratorium Ekologi,
laboratorium Genetika, dan laboratorium Optik Program Studi Biologi Fakultas

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.3. Alat dan Bahan
3.3.1. Alat

Alat yang dibutuhkan yaitu alat tangkap ikan berupa jala dan jaring, coolbox,
saringan nilon ukuran 420 mesh, beaker glass (Pyrex) 200 ml, gelas ukur (Pyrex)
250 ml, botol sampel, cawan petri, jarum pentul, pinset, botol vial, mikroskop
(Nikon SMZ1500), aplikasi NIS elements 3.0, LCD komputer, alat bedah 1 set,
papan parafin, aplikasi GPS essential, penggaris panjang 40 cm, dan waterbath

(Memmert), botol semprot aquades, batang pengaduk.

3.3.2. Bahan
Aquades, H20> 30% , kertas label, almunium foil, tisu kertas, kertas millimeter,
dan sampel ikan Mas (Cyprinus carpio) yang ditemukan di setiap 5 stasiun waduk

Selorejo.
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3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Penentuan lokasi sampling

Penentuan lokasi penelitian menerapkan metode purposive sampling
adalah memilih lokasi sampling dengan ketentuan sampel yang memiliki
pertimbangan tertentu dan karakteristik lokasi. Lokasi penelitian terdapat 5 stasiun
yang merupakan daerah penangkapan ikan oleh nelayan di waduk selorejo
ditunjukkan pada peta gambar 3.1 sebagai berikut:
Stasiun 1 daerah inlet sungai Konto
Stasiun 2 daerah inlet sungai Kwayangan
Stasiun 3 daerah pemukiman (Desa Kaumrejo)
Stasiun 4 daerah pariwisata
Stasiun 5 daerah dengan outlet waduk Selorejo

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi lapangan didapatkan
gambaran kondisi setiap stasiun. Stasiun 1 merupakan daerah dekat inlet sungai
Kwayangan yang memiliki daerah yang terdapat tanaman eceng gondok, terdapat
dekat pertanian dan aktivitas penangkapan ikan, terdapat tumpukan sampah.
Stasiun 2 merupakan daerah pemukiman penduduk dan merupakan daerah
penangkapan ikan. Stasiun 3 merupakan daerah dekat inlet sungai konto memiliki
kondisi perairan yang keruh dan dekat dengan area kebun dan tumpukan sampah.
Stasiun 4 merupakan daerah yang berlokasi di sekitar pariwisata yang terdapat
aktivitas penangkapan ikan dan aktivitas wisatawan. Stasiun 5 merupakan daerah
oulet dari waduk Selorejo yang memiliki kondisi adanya beberapa nelayan
penangkap ikan dan memiliki kedalaman tertinggi daripada stasiun lainnya.
Wilayah tempat sampling ditunjukkan (Tabel 3.1.) Titik yang menjadi tempat
pengambilan sampel pada masing-masing stasiun ditandai menggunakan GPS

essential untuk mengetahui titik koordinat.



Gambar 3.1 Stasiun pengambilan sampel, a. Peta Jawa Timur (Google earth),
b. Peta kabupaten dan Kota Malang (Google earth), c. Lokasi
pengambilan sampel ikan Mas (Dokumentasi pribadi)
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Tabel 3.1. Koordinat stasiun penelitian

No. | Stasiun Lokasi LS Koordinat BT

1. | Stasiun1 Inlet sungai Kwayangan 7°51.155% | 112°21.969
2. | Stasiun 2 | Pemukiman (Desa Kaumrejo) | /°91.561" | 112°22.244°
3. | Stasiun 3 Inlet sungai Konto 7°52.3457 | 112°21.825°
4, Stasiun 4 Pariwisata 7°52.560° | 112°21.757’
5. | Stasiun5 Outlet waduk Selorejo 7052218 | 112°21.372
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3.4.2. Pengambilan sampel lkan Mas (Cyprinus carpio)

Pengambilan sampel ikan dilakukan di 5 stasiun dengan 3 kali pengulangan.
Sampel diambil sebanyak 3 kali berada di area masing-masing stasiun tersebut
dengan pengambilan sampel di tepi waduk. Pengambilan sampel secara langsung
di lokasi waduk Selorejo sebagai. Diambil sampel ikan Mas (Cyprinus carpio)
dengan ukuran antara 12- 30 cm menggunakan jala dan jaring. Kemudian sampel
ikan Mas (Cyprinus carpio) yang dimasukkan ke dalam coolbox untuk dilakukan

pengujian lanjut di laboratorium optik.

3.4.3. Pengujian sampel mikroplastik sampel ikan Mas (Cyprinus carpio)
Pengujian sampel dilakukan dengan mengacu pada metode dari penelitian
Yona dkk 2020). Sampel yang telah didapatkan dari lapang diukur panjang tubuh
ikan kemudian dibedah menggunakan alat bedah untuk diambil saluran pencernaan
ikan Mas yaitu lambung dan usus. Saluran ikan yang telah dibedah kemudian
dipindah masuk ke dalam botol sampel. Dituangkan larutan H.O2 30% sebanyak 20
ml pada botol sampel hingga terendam. Perendaman dilakukan agar saluran
pencernaan hancur kemudian ditutup menggunakan alumunium foil (Bergmann et
al., 2015). Masing-masing sampel ikan Mas (Cyprinus carpio) direndam
menggunakan H20. 30% selama 24 jam hingga saluran pencernaan ikan benar-
benar hancur. Sampel ikan kemudian di masukkan ke dalam waterbath selama 24
jam dengan suhu 70 °C sampai bening dan tidak mengalami kerusakan pada struktur
mikroplastiknya (Nguyen et al., 2019). Sampel ikan Mas (Cyprinus carpio) disaring
menggunakan saringan nilon ukuran 420 mesh dan dibilas menggunakan aquades
ke dalam cawan petri hingga bersih. Kemudian hasil bilasan sampel dalam cawan
petri diamati dibawah mikroskop stereo untuk masuk pada tahap identifikasi dan

perhitungan kelimpahan mikroplastik pada ikan Mas (Cyprinus carpio).

3.4.4. ldentifikasi tipe dan ukuran menggunakan Mikroskop
Sampel dalam wadah cawan petri diamati menggunakan mikroskop stereo
dengan perbesaran terkecil hingga besar. Mikroplastik diidentifikasi berdasarkan

tipe mikroplastik (fiber, fragmen, filamen, film, foam, dan granule) dan
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berdasarkan ukuran yaitu kurang dari 5 mm. Identifikasi diidentifikasi mengacu
pada buku karangan (Widianarko dan Hantoro, 2018) dan (Crawford and Quinn,
2016). Mikroplastik yang telah ditemukan divisualisasikan dengan mengambil
gambar pada layar LCD komputer. Mikroplastik yang sudah ditemukan dicatat
untuk masuk tahapan analisis data. Kemudian diambil sampel mikroplastik yang
telah ditemukan menggunakan pinset atau jarum pentul dan dimasukkkan ke dalam

botol vial.

3.5. Analisis Data

Sampel kemudian masuk tahapan selanjutnya dengan dianalisis data yang
diolah secara deskriptif mengenai kelimpahan mikroplastik pada saluran
pencernaan ikan Mas (Cyprinus carpio) dan identifikasi mikroplastik berdasarkan
tipe dan ukuran. Secara kuantitatif dengan analisis data yaitu menghitung jumlah
kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan ikan Mas.
Selain itu dilakukan studi pendukung melalui studi literatur berdasarkan deskripsi
mikroplastik yang ditemukan. Perhitungan berdasarkan jumlah mikroplastik per
partikel mikroplastik. Menurut Hidalgo-Ruz et. al (2012), Kelimpahan
mikroplastik pada saluran pencernaan diformulasikan dengan rumus kelimpahan

mikroplastik yaitu:

Jumlah partikel mikroplastik (partikel)
Jumlah ikan (ekor)

Kelimpahan Mikroplastik =

Perhitungan dilakukan dengan membagi jumlah per partikel mikroplastik
dengan jumlah ikan yang ditemukan disetiap titik di stasiun. Kemudian kelimpahan
mikroplastik digambarkan dengan bentuk tabel dan grafik yang disajikan
berdasarkantipe mikroplastik, ukuran mikroplastik pada masing-masing stasiun,

dan jumlah kelimpahan mikroplastik masing-masing stasiun.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. ldentifikasi Mikroplastik pada saluran Pencernaan Ikan Mas (Cyprinus
carpio)
4.1.1. Deskripsi Ikan Mas yang diperoleh
Sampel ikan Mas (Cyprinus carpio) yang didapatkan dari waduk Selorejo
sebanyak 25 ekor dengan masing-masing stasiun terdapat 5 ekor ikan Mas

(Cyprinus carpio). Klasifikasi Ikan Mas (Cyprinus carpio) menurut Khairuman dan

Amri (2005):

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Osteichthyes
Order : Cypriniformes
Family : Cyprinidae

Genus : Cyprinus

Species : Cyprinus carpio L.

Ikan mas yang ditemukan di waduk selorejo memiliki ukuran antara 12-30
cm. Ciri-ciri ikan mas ini sesuai dengan pernyataan Koehn et al. (2000), ikan mas
memiliki tubuh memanjang dengan punggung agak terangkat. Ikan Mas memiliki
sirip punggung tunggal (dorsal) dengan tulang belakang yang kokoh dan kuat. Sirip
punggung berasal dari anterior penyisipan sirip perut (ventral). Sisiknya besar dan
cycloid dengan 33-40 sisik di sepanjang gurat sisi. Garis rusuk atau gurat sisi (linea
lateralis) yang tertelat di tengah tubuh posisi melintang dari tutup insang hingga
pangkal ekor. Siri ekor (anal) ikan mas (Cyprinus carpio) bercabang sangat dalam.
Ikan mas juga memiliki dua pasang kumis berdaging atau sungut, di kedua sudut
mulut (berbel) dan tidak bergerigi. Ikan mas memiliki tiga baris gigi faring
berbentuk geraham. Menurut Bacthiar dan Lentera (2002) ikan mas memilik warna
perak kekuningan dan beberapa ditemukan warna ikan mas oranye secara

keseluruhan tubuh. Gambar ikan Mas terdapat pada gambar 4.1.

28
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ventral fin

a b
Gambar 4.1. Ikan Mas (Cyprinus carpio), a. Morfologi ikan Mas (dokumentasi
pribadi), b. Morfologi ikan Mas (Koehn et al., 2000)

Anatomi ikan mas (Cyprinus carpio) pada saluran pencernaan yaitu dimulai
dari mulut, faring, esofagus, hati, lambung, usus, hingga anus. Organ lainnya
terdapat jantung, gelembung renang, dan system pernapasan yang terdiri dari
insang, penutup insang. lkan mas (Cyprinus carpio) yang telah dibedah diambil
saluran pencernaan yang terdiri dari lambung dan usus untuk dilakukan proses
destruksi untuk menghancurkan bahan organik dan identifikasi mikroplastik pada
saluran pencernaan ikan mas. Gambar lambung dan usus ikan Mas (Cyprinus
carpio)dapat dilihat pada gambar 4.2.

Usus

Lambung

Jantung

Lambung

Gelembung
renang Usus a
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Gambar 4.2. Anatomi Ikan Mas, a. Anatomi ikan mas dan saluran pencernaan

(Dokumentasi pribadi), b. Anatomi ikan mas (Farag, et al., 2014)

4.1.2. ldentifikasi Tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas

(Cyprinus carpio)

D
o

= 49

< 50

*% 40

£ 30

% 20

8 10 5 7

o

S o u

X — c [t

— [

E g £ £

< 2 =

8 S

IS .

= Inlet sungai
Kwayangan

Gambar 4.3. Tipe Mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas
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Tipe mikroplastik yang didapatkan pada saluran pencernaan ikan Mas
(Cyprinus carpio) di 5 stasiun lokasi adalah fiber, fragmen dan filamen. Jumlah
masing-masing tipe mikroplastik dijelaskan pada (Gambar 4.3). Tipe fiber (Gambar

4.4) adalah tipe mikroplastik yang sering dijumpai di saluran pencernaan ikan Mas

(Cyprinus carpio) yaitu sebanyak 49 partikel di stasiun inlet sungai Kwayangan dan

paling sedikit pada stasiun inlet sungai konto sebanyak 26 partikel. Penelitian

sebelumnya oleh Hasibuan dkk. (2021) menunjukkan bahwa kelimpahan
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mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mujair (Oreochromis mossambicus)
memiliki jumlah presentase tertinggi di danau kenanga pada fiber sebesar 75%.
Sementara presentase terbesar mikroplastik pada saluran pencernaan ikan mujair di
danau Agathis sebanyak 67%.

Menurut Nor (2007), tipe mikroplastik ini memiliki ukuran lebar yang sama
dari ujung-ujungnya dan memiliki warna yang homogen. Tipe ini berasal dari
limbah domestik cucian pakaian, maupun pada jaring nelayan dan jaring pancing di
perairan (Laila et al.,2020). Tipe fiber paling banyak digunakan oleh industri tekstil
dan alat benang pancing yang berasal dari jenis plastik Polypropylene (PP) dan
Polyehtylene (PE) (Kor et al., 2020). Penelitian Sitanggang (2019), mendapatkan
tipe mikroplastik fiber pada ikan belanak di sungai wonorejo, Surabaya, Jawa

Timur.

a

Gambar 4.4. Mikroplastik Tipe Fiber, a. Mikroplastik tipe fiber (Dokumen
pribadi), b. Mikroplastik fiber (Witte et al., 2014)

Tipe fragmen (Gambar 4.5.) memiliki jumlah paling sedikit dari pada jenis
mikroplastik lainnya yang ditemukan di waduk Selorejo. Fragmen paling banyak
ditemukan di stasiun outlet waduk sebanyak 10 partikel, sementara pada stasiun
pariwisata tidak ditemukan mikroplastik tipe fragmen. Tipe mikroplastik ini berasal
dari pecahan plastik yang lebih keras sehingga lebih memiliki bentuk tajam dan
keras. Menurut Claessens et al. (2011), tipe ini berasal dari fragmentasi plastik
berukuran besar sehingga berbentuk seperti pecahan-pecahan yang tidak beraturan

serta memiliki ujung tajam dan patah-patah. jenis fragmen dapat berasal dari botol
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minum, toples, ember, map mika, pipa paralon, kontainer/derigen, pipa irigasi, pot
plastik. Wadah makanan menggunakan PVC (Polyvinyl Chloride) dan PET
(Polyethylene Terephthalate) (Crawford and Quinn, 2016). Penelitian (Qodriyatun,
2018), menyebutkan bahwa di waduk dempok ditemukan mikroplastik tipe fragmen
pada biota air. Menurut (Yona dkk, 2020), Fragmen lebih banyak dijumpai pada
sedimen dari pada saluran pencernaan ikan. Penelitian oleh Dalimunthe et al.
(2021) mendapatkan kelimpahan tipe fragmen paling sedikit dan beberapa tidak
ditemukan tipe fragmen di lokasi. Kelimpahan tipe fragmen pada pencernaan ikan

kuro ditemukan sebanyak 2 partikel/individu.

0.5 mm

a b
Gambar 4.5. Mikroplastik tipe Fragmen, a. Mikroplastik tipe fragmen
(Dokumen pribadi), b. Mikroplastik fragmen (Wicaksono et al.,
2021)

Tipe mikroplastik ketiga yaitu filamen (Gambar 4.6) yang ditemukan di
saluran pencernaan ikan Mas (Cyprinus carpio) yang memiliki karakter berbentuk
memanjang dan warna lebih banyak yang ditemukan berwarna transparan. Filamen
paling banyak dijumpai di stasiun outlet sebanyak 14 partikel dan paling sedikit
pada stasiun inlet sungai konto sebanyak 4 partikel. Menurut Sulistyo et al. (2020)
tipe ini berasal dari plastik sekali pakai seperti kresek, maupun plastik kemasan
makanan, dan botol minuman. Ciri-ciri tipe ini memiliki bentuk tipis dan fleksibel.
Mikroplastik film diidentifikasi sebagai polimer Polyehtylene (PE) dan
Polypropylene (PP), yang biasa digunakan dalambungkus plastik dan tas.

Mikroplastik ini mudah hancur dan memiliki densitas yang rendah. film merupakan
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polimer plastik sekunder yang berasal dari fragmentasi kantong plastik atau plastik
kemasan dan memiliki densitas rendah (Kingfisher, 2011). Tipe ini merupakan
sumber mikroplastik sekunder yang banyak dijumpai di perairan dikarenakan
sumber mikroplastik sekunder berasal dari plastik kemasan yang dibuang
sembarangan diperairan sehingga menimbulkan degradasi dan menghasilkan
mikroplastik (Rianda et al., 2020). Menurut Hastuti et al. (2014) Jumlah tipe
filamen tidak banyak dikarenakan filamen cenderung memiliki densitas rendah
sehingga lebih mudah mengapung (Rochman et al., 2015). Ikan mas menyukai area
perairan yang lebih dangkal sehingga tidak ditemukan kelimpahan tipe filamen
yang banyak. Menurut penelitian Nugroho et al. (2018) bahwa jumlah tipe filamen

terdapat jumlah banyak kedua setelah fiber.

a

Gambar 4.6. Mikroplastik Tipe Filamen, a. Mikroplastik tipe Filamen
(Dokumen pribadi), b. Mikroplastik filamen (Pe et al., 2020)

4.1.3. Ukuran Mikroplastik pada Saluran pencernaan ikan Mas (Cyprinus
carpio)

Rata-rata ukuran mikroplastik berdasarkan tipe mikroplastik ditunjukkan
pada (Lampiran 4). Ukuran mikroplastik yang diidentifikasi menggunakan
mikroskop diukur dengan menggunakan kertas milimeter. Rata-rata ukuran
mikroplastik fiber berkisar antara 1,75 mm hingga 1,97 mm (Gambar 4.4). Rata-
rata ukuran mikroplastik tipe fragmen berkisar antara 0,48 mm hingga 1,03 mm
(Gambar 4.5), sementara rata-rata ukuran mikroplastik tipe filamen berkisar antara
1,03 mm hingga 2,56 mm dengan ukuran 1,026 mm (Gambar 4.6). Hal ini
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menunjukkan ukuran mikroplastik yang ditemukan di waduk selorejo berkisar
antara 0,48 mm hingga 2,56 mm yang mana hal ini masih dalam kategori ukuran
mikroplastik. Perbedaan ukuran mikroplastik terjadi karena adanya bentuk dan tipe
yang berbeda. Plastik memiliki kompenen berbeda sehingga dengan paparan kimia
maupun cahaya matahari mempengaruhi fragmentasi plastik yang menjadi
mikroplastik (Claessens et al., 2011). Mikroplastik dengan ukuran tertentu dapat
membuktikan rata-rata ukuran mikroplastik yang tertelan oleh organisme dan
tergantung pada kondisi biologis suatu organisme (Paul-Pont et al., 2018).

Ukuran mikroplastik yang tertelan pada ikan mas di dalam organ
pencernaan memiliki kisaran ukuran hingga 2 mm, ukuran ini termasuk
mikroplastik yang berukuran kecil. Menurut Wagner and Lambert (2018) ikan
pemakan plankton akan dapat menghindari mikroplastik berukuran >5 mm, akan
tetapi partikel mikroplastik yang berukuran <5 mm tidak dapat terhindar sehingga
mikroplastik tersebut dapat tertelan oleh ikan. Hal ini diperkuat oleh Jovanovi¢,
(2017) bahwa mikroplastik berukuran kecil yang memiliki warna dan daya apung
rendah akan memungkinkan ikan konsumsi mikroplastik dengan mudah. Penelitian
sebelumnya oleh Xiong et al. (2019) ditemukan mikroplastik di lambung ikan mas
koki (Carassius auratus) dengan kisaran ukuran 0,5 mm hingga 2 mm. ukuran lebih

dari 2 mm yang terkonsumsi ikan akan di keluarkan kembali oleh ikan tersebut.

4.2. Kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan Ikan Mas (Cyprinus
carpio) di setiap stasiun

Kelimpahan mikroplastik dari 5 stasiun lokasi di waduk selorejo memiliki
nilai beragam (Lampiran 5). Kelimpahan total mikroplastik (Gambar 4.9) tertinggi
pada stasiun inlet sungai kwayangan sebanyak 12,20 partikel/ekor. Disusul dengan
stasiun outlet sebanyak 10,60 partikel/ekor, stasiun pariwisata sebanyak 10,20
partikel/ekor, stasiun pemukiman (Desa Kaumrejo) sebanyak 9,20 partikel/ekor,
dan stasiun inlet sungai konto memiliki nilai kelimpahan total terendah sebanyak
7,80 partikel/ekor.
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Gambar 4.9. Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran pencernaan ikan Mas
(Cyprinus carpio) di setiap stasiun

Stasiun inlet sungai kwayangan memiliki nilai kelimpahan terbanyak yaitu
12,20 partikel/ekor. Kelimpahan didominasi oleh kelimpahan tipe fiber sebanyak

9,8 partikel/ekor, yang mana tipe ini berasal dari sampah pakaian bekas yang
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terbuang di perairan waduk di area inlet sungai Kwayangan. Kondisi kawasan
tersebut terdapat tumpukan sampah di beberapa titik lokasi, selain itu inlet sungai
Kwayangan menjadi jalur masuk air dari sungai kwayangan menuju waduk
selorejo. Beberapa aktivitas nelayan mencari ikan masih didapatkan di Kawasan
tersebut, sehingga plastik berukuran besar dapat terfragmentasi dan menjadi
ukuran-ukuran kecil. Lokasi inlet sungai kwayangan dekat dengan penduduk,
sehingga adanya limbah domestik yang mengalir ke waduk selorejo di lokasi inlet
sungai Kwayangan menjadi salah satu faktor sumber mikroplastik di stasiun inlet
sungai kwayangan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Neves et al. (2015) yang
menyatakan bahwa kelimpahan banyak tidaknya tergantung dengan jenis spesies,
kebiasaan makan, dan habitat. Apabila ikan mas tertelan mikroplastik yang banyak
maka akan mikroplastik akan terakumulasi di saluran pencernaan ikan mas dan
mengganggu sistem kerja pencernaan ikan mas. Hal ini diperkuat oleh Foley et al.
(2018) mikroplastik yang tertelan pada ikan akan memberikan dampak negatif pada
ikan karena jumlah mangsa alami lebih sedikit sementara mikroplastik yang tertelan
lebih banyak.

Kelimpahan mikroplastik pada stasiun pemukiman (Desa Kaumrejo)
memiliki nilai kelimpahan sebanyak 9,20 partikel/ekor. Lokasi pemukiman (Desa
Kaumrejo) memiliki kondisi yaitu terdapat kawasan penduduk sekitar. Salah satu
faktor sumber mikroplastik adalah limbah domestik masyarakat yang terbuang di
perairan waduk, hal ini dibuktikan dengan adanya titik pembuangan sampah di
kawasan pemukiman. Menurut Browne et al. (2013) bahwasannya limbah rumah
tangga menjadi faktor penting pembawa mikroplastik di perairan melalui limbah
pembangan. Kawasan pemukiman merupakan daerah yang terdapat aktivitas
nelayan yaitu memancing, nelayan menjala dan menebar jaring ikan, selain itu
dijumpai keramba jaring apung di kawasan pemukiman (Desa Kaumrejo).
Kelimpahan mikroplastik dapat dipengaruhi oleh kebiasaan makan ikan mas dan
musim, yaitu menyukai makanan di daerah dasar perairan. Menurut Suseno (2003),
ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan ikan air tawar yang memakan hewan
maupun tumbuhan yang berada di dasar perairan. Masa pemijahan ikan mas terjadi

saat musim penghujan dan pada saat itu ikan mas sering mencari tempat yang
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rimbun tanaman yang berada di permukaan untuk tempat bertelur. Sehingga ikan
lebih banyak ditemukan di musim penghujan, sementara penelitian dilakukan di
musim kemarau.

Kelimpahan mikroplastik di stasiun inlet sungai konto memilik nilai
terendah dibandingkan dengan stasiun lainnya yaitu 7,80 partikel/ekor. Kondisi
lokasi inlet sungai Konto menjadi tempat penangkapan ikan bagi nelayan yang
menggunakan jala. Beberapa terdapat tumpukan sampah di sekitar lahan dan area
pertanian di Kawasan inlet sungai konto. Nilai kelimpahan yang rendah terjadi
karena Kawasan inlet sungai konto menerima air dari sungai konto yang memiliki
arus deras. Ikan mas menyukai perairan yang dangkal dan berarus tenang. Menurut
Wibowo (2015) Sungai konto bagian dari DAS Brantas di Jawa Timur yang
memiliki arus deras dan berfungsi sebagai pelindung aliran tata air. Sungai konto
saat ini mudah terjadi banjir dan erosi akibat alih fungsi lahan di sekitar sungai
sebagai pertanian. Faktor ditemukannya kelimpahan mikroplastik yang rendah di
stasiun inket sungai konto adalah pola hidrologi dari sungai konto. Hal ini diperkuat
oleh Ballent et al. (2012), faktor banyak sedikitnya mikroplastik dipengaruhi oleh
lingkungan dan kondisi meteorologi, kondisi hidrologi, dan sifat plastis.

Lokasi pariwisata terdapat beberapa wisatawan dari daerah yang berwisata
di Kawasan waduk Selorejo. Kelimpahan mikroplastik di stasiun pariwisata
sebanyak 10,20 partikel/ekor. Kondisi Kawasan pariwisata positif terkontaminasi
mikroplastik dikarenakan banyaknya wisatawan yang membuang sampah
sembarangan dan terbuang di perairan waduk Selorejo. Adanya aktivitas manusia
di sekitaran lokasi pariwisata mulai dari pedagang makanan, perahu nelayan dan
perahu wisata. Hal ini menjadi salah satu faktor sumber mikroplastik yang
ditemukan di waduk. Menurut Verawati (2011) kurangnya sarana dan prasarana
tempat sampah yang mengakibatkan wisatawan yang membuang sampah
sembarangan di sekitar pariwisata waduk selorejo. Lokasi pariwisata memiliki
kelimpahan mikroplastik yang tinggi karena ikan mas yang berada di lokasi
pariwisata merupakan omnivora yang memakan plankton maupun biota kecil
seperti udang dan biota lainnya. Menurut Ory et al. (2018), kelimpahan

mikroplastik ditemukan berdasarkan kebiasaan makanan dan jenis spesies ikan.
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Kelimpahan total mikroplastik di stasiun outlet memiliki jumlah tertinggi
kedua setelah stasiun inlet sungai kwayangan sebanyak 10,20 partikel/ekor.
Kelimpahan tipe filamen tertinggi di stasiun outlet sebanyak 2,8 partikel/ekor.
Filamen merupakan polimer plastik sekunder yang berasal dari fragmentasi kantong
plastik atau plastik kemasan dan memiliki densistas rendah (Septian, 2014). Lokasi
outlet merupakan bagian jalur keluarnya air dari waduk selorejo menuju sungai
dibawahnya untuk keperluan irigasi. Jumlah kelimpahan mikroplastik outlet
berjumlah banyak karena adanya aktivitas nelayan dalam mencari ikan. Area outlet
memiliki jumlah mikroplastik yang banyak disebabkan adanya akumulasi di area
mendekati pintu keluar air waduk. Mikroplastik yang terdapat di dasar perairan
akan terkonsumsi ikan mas sehingga kelimpahan mikroplastik di stasiun outlet
lebih banyak ditemukan. Hal ini diperkuat oleh Ryan (2016) Mikroplastik dapat
tertelan secara langsung atau tidak langsung melalui transfer mangsa yang
terkontaminasi, dan dengan sengaja melalui kesalahan memakan mangsa atau tidak
sengaja. Adanya akumulasi dan jangka panjang mikroplastik menjadi faktor
meningkatnya kelimpahan mikroplastik di perairan danau atau waduk (Wang et al.,
2017).

Kelimpahan mikroplastik dari masing-masing stasiun memiliki beberapa
faktor yaitu berdasarkan sumber keberadaan mikroplastik dan aktivitas sekitar
lokasi pengambilan sampel. Aktivitas disekitar pengambilan sampel berpengaruh
pada kelimpahan mikroplastik yang ditemukan. Kondisi sekitar lokasi juga
berpengaruh pada kelimpahan mikroplastik yang ditemukan. Salah satunya adalah
limbah domestik, jaring yang tidak terpakai, dan beberapa ditemukan titik sampah.
Limbah domestik yang tidak dikelola dengan baik menimbulkan gangguan pada
ekosistem perairan. Aktivitas di sekitar waduk yang menjadi sumber kelimpahan
mikroplastik termasuk dalam kerusakan, dan Allah # membenci perbuatan manusia

yang berbuat kerusakan. Hal ini dijelaskan pada Al-Qur’an surat Qashas ayat 77:
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Artinya : “Berbuatlah kebajikan kepada orang lain sebagaimana Allah telah
berbuat kebajikan kepadamu, dan jangan kamu berbuat kerusakan di
muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan” (QS: Al-Qashash [28]: 77).

Menurut Al-Qurthubi (2006), makna ayat &l £ W\LS o@j} adalah

taatlah kepada Allah % dan sembahlah Dia, sebagaimana Allah % telah memberimu

rezeki yang berlimpah. Menurut Ibnu Katsir (2004), makna ayat _z31 ;\_MJ\CQ N

berarti janganlah semangatmu hanya menjadi perusak di muka bumi dan berbuat
buruk kepada makhluk Allah %. Menurut Tafsir Kemenag (2021), Setiap orang
dilarang berbuat kerusakan di atas bumi, dan berbuat jahat kepada sesama makhluk,
karena Allah # tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Sebagai seorang muslim seharusnya berbuat baik sesama makhluk hidup
karena Allah % tidak menyukai kerusakan. Berbuat baik sesama makhluk hidup
adalah dengan menjaga ekosistem, salah satunya ekosistem perairan agar tidak
terkontaminasi oleh zat-zat berbahaya yang masuk ke dalam perairan. Contohnya
adalah dengan tidak membuang sampah plastik di perairan, yang mana perairan
tersebut merupakan tempat tinggal ikan.

Menjaga ekosistem dengan baik yaitu mengurangi pemakaian plastik sekali
pakai dan menggunakannya dengan tidak berlebih-lebihan. Karena Allah # tidak
menyukai segala sesuatu yang berlebih-lebihan. Hal ini dijelaskan secara tersirat

dalam surat Al-Isra’ ayat 26-27:

SR Gl OL @ 58 5338 Y5 Jo il 63 6Tl Lis AT ol
2 ’:/ W )/9?‘01//2 ’?l
B 15588 ca33) B 58 a2

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Q.S. Al-Isra’ [17]: 26-27).
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Menurut Al-Qurthubi (2006), makna ayat 33z Y; adalah jangan boros dalam

membelanjakan harta pada jalan yang tidak benar (haq). Tabdzir adalah mengambil

harta dari haknya lalu meletakannya pada yang bukan haknya dan hukumnya

haram. Pada lafazh &53| adalah pemboros-pemboros itu menjadi sama hukumnya

dengan syetan, karena pemboros berusaha membuat kehancuran sebagaimana para

syetan. Menurut Ibnu Katsir (2004), maknaayat 7 jif 453 L5251 585 adalah benar-

benar ingkar, karena syetan itu mengingkari nikmat Allah # yang diberikan
kepadanya dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepadaNya, bahkan durhaka
kepada Allah #,

Salah satu upaya manusia dalam memperbaiki perilaku kerusakan adalah
melestarikan lingkungannya dengan menyingkirkan sesuatu yang membahayakan
kaum muslimin. Misalnya menyingkirkan gangguan di jalan. Hal ini dijelaskan

secara tersirat dalam hadist Rasulullah £:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata; saya
bacakan di hadapan Malik; dari Sumaiy dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Ketika laki-laki sedang berjalan dan menemukan ranting berduri di
tengah jalan, kemudian dia menyingkirkan ranting tersebut hingga Allah
pun bersyukur kepadanya lalu mengampuni dosa-dosanya ”(HR. Muslim)

Menurut Imam An-Nawawi (2014) Hadis di atas menjelaskan keutamaan
menghilangkan hal-hal yang berbahaya dari jalan, baik berupa pohon yang
membahayakan, menghilangkan duri dan paku, menyingkirkan batu, kotoran,
bangkai dan lainnya. Menyingkirkan hal-hal berbahaya ini dari jalan termasuk salah

satu cabang-cabang keimanan. Hadis ini juga mengingatkan kembali akan
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keutamaan melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi kaum muslimin, dan
menghilangkan hal-hal yang dapat membahayakan kaum muslimin.

Mikroplastik memiliki dampak yang tidak baik bagi makhluk hidup apabila
terakumulasi di dalam tubuh. Akumulasi mikroplastik terjadi akibat beberapa
aktivitas dan kondisi lingkungan di sekitar waduk. Sebagai kaum muslim sebaiknya
mencegah terjadinya akumulasi mikroplastik di waduk selorejo dengan cara
menyingkirkan gangguan-gangguan. Gangguan yang dimaksud dapat dicegah
dengan menghimbau masyarakat sekitar untuk mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, menggunakan plastik dengan bijak, mengganti jaring tangkap ikan
dalam jangka tertentu, membersihkan organ pencernaan ikan dengan bersih, dan

tidak membuang sampah sembarangan di perairan waduk selorejo.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Identifikasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan mas di 5 stasiun waduk
selorejo berdasarkan tipe ditemukan fiber sebanyak 174 partikel, fragmen
sebanyak 29 partikel, dan filamen sebanyak 47 partikel. Mikroplastik
berdasarkan ukuran ditemukan rata-rata ukuran mikroplastik fiber berkisar
antara 1,75 mm hingga 1,97 mm. Rata-rata ukuran mikroplastik tipe fragmen
berkisar antara 0,48 mm hingga 1,03 mm, sementara rata-rata ukuran
mikroplastik tipe filamen berkisar antara 1,03 mm hingga 2,56 mm dengan
ukuran 1,026 mm. Ukuran mikroplastik yang ditemukan di waduk selorejo
berkisar antara 0,48 mm hingga 2,56 mm.

Total mikroplastik yang ditemukan sebanyak 250 partikel pada 25 ekor ikan
mas yang ditemukan di seluruh stasiun lokasi. Kelimpahan total mikroplastik
tertinggi pada stasiun inlet kwayangan sebanyak 12,20 partikel/ekor. Stasiun
outlet sebanyak 10,60 partikel/ekor, stasiun pariwisata sebanyak 10,20
partikel/ekor, stasiun pemukiman (desa Kaumrejo) sebanyak 9,20
partikel/ekor, dan stasiun inlet konto memiliki nilai kelimpahan total terendah
sebanyak 7,80 partikel/ekor.

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah diperlukan adanya uji lanjutan untuk

mengetahui jenis polimer plastik yang terdapat pada mikroplastik yang ditemukan.

Selain itu perlu adanya pengambilan sampel dengan memiliki jumlah sampel yang

lebih banyak. Perlu dilakukan pengamatan mikroplastik dengan menggunakan

organ tubuh lainnya pada ikan, sehingga dapat diketahui perbedaannya.
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Lampiran 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Stasiun Inlet Konto ' Stasiun Inlet Kwayangan

Stasiun Pemukiman Stasiun Pariwisata

Stasiun Outlet
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Lampiran 2. Tahapan Penelitian

¥l

angkapan ikan Mas

#'¢

Pembedahan ikan Mas

Lambung dan Usus ikan Mas Organ yang dimasukkan dalam
botol sampel

Y

‘H\“‘“ @ =
% \\ -, 5

J

Pemberian larutan H202 30% Perendaman sampel ke dalam
waterbath
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Penyaringan sampel ke dalam Pengamatan pada mikroskop
cawan petri

Mikroplastik tipe Fiber Mikroplastik tipe fragmen

Mikroplastik tipe filamen




Lampiran 3. Koordinat lokasi pengambilan sampel pada setiap ulangan
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) _ Koordinat
No. | Stasiun Lokasi Ulangan
LS BT
1 7°51.155° 112°21.969°
1. | Stasiun1 | 'Mletsungai 2 7951.088° | 112021.905°
Kwayangan
3 7°51.060° 112022.874°
. 1 7°51.561° 112022.244°
Pemukiman
2. | Stasiun 2 (Desa 2 7°51.613’ 112022.183’
K .
aumrejo) 3 751.604° | 112°22.062°
1 7°52.345° 112021.825°
3. | Stasiun3 | !'nletsungai 2 7952286 | 112°21.289°
Konto
3 7°52.342° 112021.734°
1 7°52.560° 112°21.757°
4, Stasiun 4 Pariwisata 2 7°52.571° 112°21.598’
3 7°52.588’ 112°21.646°
1 7°52.218° 112021.372°
5. | Stasiuns | Outlet waduk 2 79520507 | 112°21.394°
Selorejo
3 7°52.410° 112°21.449°
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Lampiran 4. Hasil Identifikasi mikroplastik pada saluran pencernaan ikan Mas

(Cyprinus carpio

Jumlah

Rata- rata Ukuran

. . Jenis Jumlah . .
Stasiun ikan . . : Mikroplastik
(ekor) Mikroplastik (partikel) (mm)
_ fiber 49 1,90
Stasiun Inlet 5 fragmen 0.85
Kwayangan
filamen 1,46
fiber 28 1,75
Stasiun
Pemukiman 5 fragmen 5 0,85
filamen 13 1,52
fiber 26 1,97
Stasiun Inlet
Konto 5 fragmen 1,03
filamen 2,56
) fiber 42 1,92
St_as!un 5 fragmen 0 0,00
Pariwisata
filamen 9 1,03
fiber 29 1,84
Stasiun Qutlet 5 fragmen 10 0,48
filamen 14 1,13
25 250
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Lampiran 5. Kelimpahan Mikroplastik pada ikan mas (Cyprinus carpio) di setiap

stasiun
. Jl.JmIah Tipe Jumlah | Kelimpahan NI
Szl LEl Mikroplastik | (partikel) tipe Ve
(ekor) (partikel/ekor)
Inlet sungai fiber 49 9,80
Kwayangan 5 fr_agmen 5 1,00 12,20
filamen 7 1,40
Pemukiman fiber 28 5,60
(Desa 5 fragmen 5 1,00 9,20
Kaumrejo) filamen 13 2,60
Inlet sungai fiber 26 5,20
Konto 5 fr_agmen 9 1,80 7,80
filamen 4 0,80
fiber 42 8,40
Pariwisata 5 fragmen 0 0,00 10,20
filamen 9 1,80
fiber 29 5,80
Outlet 5 fragmen 10 2,00 10,60
filamen 14 2,80
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